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Masalah emosional merupakan suatu kendala yang dirasa tidak nyaman bagi 
seseorang yang menyebabkan rasa kecewa, sedih maupun putus asa. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan di Semarang mendapatkan hasil bahwa sekitar 11,6% 
remaja SMP mengalami masalah mental dan emosional yang  berkaitan dengan 
depresi serta gangguan emosi. Masalah yang muncul seperti kecemasan, 
kehilangan harapan dan lain-lain menyebabkan remaja menyelesaikan masalah 
dengan cara sesuai dengan pemahaman yang dimiliki. Timbulnya masalah 
tersebut menyebabkan seseorang kurang mampu mengontrol tindakan yang 
dilakukan dalam menyikapi sesuatu sehingga diharapkan dapat diselesaikan 
dengan sesegera mungkin. Sehingga remaja butuh bimbingan dari orang tua 
maupun pihak profesional seperti psikolog dalam menyelesaikan masalahnya. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang perilaku mencari bantuan 
pada siswa yang mengalami masalah emosional. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan strategi naratif deskriptif. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semi terstruktur terhadap 6 informan yang terindikasi masalah emosional dengan 
level tinggi atau high need (HN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah 
yang dihadapi oleh siswa SMP yang terindikasi emotional problem adalah 83,33% 
pertemanan; 33,33% pertengkaran dengan saudara; 16,66% ketahuan main; 
16,66% tidak mengerjakan tugas; 16,66% dan pulang malam;16,66%. Pihak-pihak 
yang terlibat dalam memunculkan masalah adalah teman sebaya, saudara serta 
orang tua. Sedangkan tempat terjadinya masalah pertemanan berada di lingkungan 
sekolah dan lingkungan bermain. Perilaku mencari bantuan pada siswa yang 
terindikasi masalah emosional apabila ditinjau dari sumber mencari bantuan 
secara informal (ibu, nenek, kakak, dan teman) dan semi-formal (guru). Jenis 
perilaku mencari bantuan yang digunakan ada 2, yakni adaptif dan eksekutif. 
Kata Kunci : siswa SMP, masalah emosional, perilaku mencari bantuan 
 
ABSTRACT 
 Emotional problems are an obstacle that is uncomfortable for someone, 
makes disappointment, sadness or despair. Results of research in Semarang show 
that about 11.6% of junior high school students has experienced mental and 
emotional problems associated with depression and emotional. Problems that arise 
such as anxiety, loss of hope, etc make teenagers try to solve them with their own 
understanding. Those problems came make somebody couldn’t control their act to 
solve them, and expecting to be solved as soon as possible.  Therefore  teenagers 
need guidance from parents and professional parties such as psychologists, 
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guidance and counseling’s teacher to solve their problems. The purpose of this 
study is to describe the help-seeking among students who has been experienced 
emotional problems. The method used in this research is qualitative narrative 
descriptive approach. The method of this study was semi structure interview with 
6 informants who has been experienced emotional problems with high level or 
high need (HN). The result shows that the problems faced by junior high school 
students who indicated emotional problems were 83.33% friendship; 33.33% 
quarrels with relatives; 16.66% got caught playing; 16.66% didn't do homework; 
16.66% and come home late at night; 16.66%. The part who involved to appear 
emotional problems were peers, relatives, and parents. They were got emotional 
problems at school and playground. Help-seeking behavior according sources of 
help were informal (mother, grandparents and friends) and semi-informal 
(teachers). The type of help-seeking behavior were two, they were adpative and 
executive.  
Keywords:junior high school, emotional problems, help-seeking behavior 
1. PENDAHULUHAN  
Kondisi mental remaja dan anak diindonesia saat ini memprihatinkan 
tebukti dari data kesehatan 2007 yang mengalami gangguan kesehatan mental 
dan emosional pada kategori anak dan remaja sebesar 11,6 % yaitu dengan 
jumlah sekitar 19 juta (solopos, 2011). Beberapa kasus dikota mencerminkan 
bahwa kasus kesehatan mental anak remaja tidak hanya terjadi pada satu 
jenjang pendidikan saja semisal SMA, akan tetapi kasus tersebut dialami siswa 
sejak dibangku TK hingga perguruan tinggi (Fatchurahman, 2012). 
Kesehatan mental menurut Almeida berkaitan dengan kemampuan yang 
dimiliki seorang individu untuk beradaptasi dengan adanya perubahan bukan 
hanya sekedar terbebasnya individu dari macam-macam gangguan psikologis 
(Hadjam & Widhiarso, 2011). Hal ini menyebabkan remaja dan anak rentan 
menghadapi berbagai permasalahan pada tahap perkembangannya. Hasan Basri 
juga mengungkapkan bahwa remaja mengalami perubahan dan perkembangan 
yang meliputi fisik-biologisnya menimbulkan beberapa permasalahan yang erat 
kaitannya dengan perasaan dan pemikiran serta perkembangan emosi (Dewi, 
2016).  
Berdasarkan data awal yang dilakukan oleh peneliti dengan  
penyebaran skala SDQ (Strengths and Difficulties Questionnaire) 
menunjukkan bahwa besarnya siswa  SMP di Surakarta mengalami emosional. 
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Hal ini dibuktikan melalui pengisian skala kepada 189 siswa kelas 7,8 dan 9 
pada hari Selasa tanggal  16 Agustus 2016. Diperoleh sebesar 39,1% 
terindikasi mengalami masalah emsional, 1,8% siswa terindikasi mengalami 
masalah prososial, 41,8 % siswa terindikasi mengalami masalah conduct, serta 
10,9% siswa yang terindikasi mengalami masalah pertemanan. 
Contoh kasus yang diungkapkan Sulaiman bahwa angka bunuh diri 
meningkat dalam 10 tahun terakhir yaitu sebelumnya dari 8,7% pada tahun 
2005 menjadi 11,3% pada tahun 2014 dari sekitar 172.000 pada kategori 
remaja yang diakibatkan oleh depresi (Detikhealth.com, 2016). Hasil penelitian 
yang dilakukan Wiguna, Samuel, Manengkei, Pamela, Muhammad, Atika 
(2010) di Singapura, 12,5% anak usia 6–12 tahun memiliki masalah emosi dan 
perilaku. Contoh kasus lain yang dialami oleh seorang wanita berinisial Y yang 
merasa putus asa yang disebabkan gagalnya operasi kanker wajah membuatnya 
berbagi cerita ke sosial media setelah ia mengenal internet meskipun mendaat 
banyak orang yang berkomentar buruk padanya (Yulee, Liputan6.com, 2017). 
Larsen, Raffaelli, Ham & Jawel mengungkapkan bahwa remaja yang kurang 
mampu mengelola emosinya dengan baik akan rentan terhadap depresi, cemas, 
stres, dan gangguan psikis lainnya (Fitriani & Alsa, 2015) 
Masa transisi yang dialami remaja membuat remaja mecoba 
menyelesaikan permasalahannya dengan cara mereka masing-masing 
dikarenakan tak jarang orang tua menganggap bahwa remaja remaja mampu 
menjaga diri sendiri dan menyelesaikan segala sesuatu dengan cara mereka 
sendiri. Pada kenyataannya, remaja masih membutuhkan bimbingan dari orang 
tua dan pihak profesional.  
Tak jarang juga sekolah dapat menjadi lingkungan yang justru 
menimbulkan masalah emosi dan perilaku pada anak dan remaja yang mejadi 
siswa (Fatchurahman, 2012). Sekolah menyediakan BK untuk setiap siswa 
yang ingin menyelesaikan masalahnya namun keberadaan BK untuk 
memfasilitasi siswa yang ada disekolah yang seharusnya bisa menjadi rujukan 
para siswa yang ingin menyelesaikan masalahnya kurang dimanfaatkan oleh 
siswa dibeberapa sekolah. Ketika disekolah remaja sebagian lebih nyaman 
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curhat ke teman sebaya yang dirasa dekat dengannya dan dianggap bisa 
menjaga rahasia dari orang lain. 
Remaja butuh perlu meminta bantuan pada guru karena mereka 
berinteraksi sejak remaja memasuki bangku sekolah dan meminta bantuan pada 
teman namun harus selektif (Rezkisari, Republika.co.id, 2017). Sehingga 
harapanya yaitu remaja ketika memiliki masalah dapat lebih terbuka dan 
meminta bantuan pada pihak yang tepat. Kenyatanya menurut Suzy 
mengungkapkan bahwa yang menjadi masalah pada remaja yang mengalami 
depresi lebih menarik diri bukan meminta bantuan ke dokter atau ke psikolog 
(Detikhealth.com, 2013). Hasil penelitian yang dilakukan Glowinski juga 
mengungkapkan bahwa rendahnya remaja yang meminta bantuan profesional 
baik kepihak sekolah maupun ke psikolog psikiater ketika memiliki masalah 
(Sulaiman, Detikhealth.com, 2016). Selain itu menurut Salinah (2011) tidak 
satupun dari siswa internasional Malaysia meminta bantuan dari pusat 
konseling universitas mereka.  
Afiatin mengungkapkan bahwa banyak siswa di indonesia menolak untuk 
datang menemui guru BK meskipun mereka bermasalah ini disebabkan 
persepsi siswa terhadap keberadaan guru BK yang kurang baik seperti ‘polisi 
sekolah’ (Batuadji, Atamimi, Sanmustari, 2013). Menurut Liang, Goodman, 
Tummala-Narra & Weintraub menyatakan bahwa perilaku mencari bantuan 
merupakan suatu hal yang penting dilakukan bagi siapapun yang kurang 
mampu dalam menyelesaikan masalahnya sendiri, hal tersebut menjadikan 
alasan bahwa mencari bantuan memiliki dampak positif bagi kesehatan mental 
(Nurhayati, 2013). 
Berdasarkan uraian fenomena dan latar belakang masalah yang 
dikemukakan diatas maka peneliti mengajukan rumusan masalah bagaimana 
perilaku mencari bantuan pada siswa yang terindikasi mengalami masalah 
emosional di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan tentang perilaku mencari bantuan pada siswa 




Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan strategi naratif 
deskripstif. Penelitian kualitatif naratif akan menghasilkan data berupa 
deskripsi atau kata-kata tertulis mengenai kehidupan individu, mengumpulkan, 
dan menceritakan tentang kisah hidup seseorang dan menulis pengalaman 
individual (Creswell, 2015). 
2.1 Karakteristik Informan  
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik non 
random sampling (proposive sampling) dimana pemilihan informan 
penelitian menggunakan kriteria yang telah ditentukan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Penentuan kriteria informan penelitian diperoleh melalui 
hasil screening menggunakan skala Strenght and Difficulties Questionaire 
(SDQ). Instrumen yang digunakan untuk screening perilaku singkat anak 
remaja usia berusia 3-17 tahun dan memberikan gambaran mengenai 
perilaku yang berfokus pada kekuatan dan kesulitan. Skala SDQ terdiri 
dari 25 aitem yang dibagi menjadi lima subskala. Empat subskala 
termasuk dalam kelompok subskala kesulitan, yaitu subsakala peer 
problem, subsakala conduct problem, subskala hyperactivity-inattention 
dan subskala emotion symptom. Subskala yang kelima adalah subskala 
prosocial yang termasuk dalam kelompok subskala kekuatan (Oktaviana & 
Wimbarti, 2014). Proses skrining Skala Strenghts and Difficulties 
Questionnaire (SDQ) dilakukan dengan tahap awal memeriksa siswa yang 
terindikasi mengalami masalah emosional setelah itu melihat kategori 
High Need (HN), Some Need (SN), Low Need (LN). Tahap terakhir yaitu 
membuat persenan untuk memahami jumlah persenan dari setiap kategori 
HN, SN dan LW untuk menjadi syarat salah satu kriteria sebagai informan. 
Kriteria informan dalam penelitian ini adalah siswa atau siswi SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta kelas 7 dan 8 yang terindikasi masalah 
emosional dalam kategori High Need (HN) ditunjukkan pada hasil skala 
Strenghts and Difficulties Questionnaire (SDQ), bersedia menjadi 
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informan dengan ditandai mengisi informed consent (IC). Serta tidak 
terindikasi dengan permasalahan yang lain.  
Berdasarkan hasil penelitian dari 189 siswa SMP dari kelas 7, 8, 9 
diperoleh bahwa sebesar 22,8% siswa terindikasi mengalami masalah 
emosional dalam level HN, 12,2% siswa terindikasi mengalami masalah 
emosional dalam level SN, 64,6% siswa terindikasi mengalami masalah 
emosional dalam level LN, 0,5% siswa tidak memenuhi syarat karena 
tidak lengkap.  Hasil tersebut menunjukkan bahwa  siswa yang mengalami 
masalah emosional dalam level HN sebesar 22,8%  yaitu sejumlah 43 
siswa. Adapun dari informan dalam penelitian ini dapat dilihat di tabel 1. 
Dalam penelitian ini kelas 9 tidak diijinkan oleh kepala sekolah sebagai 
informan penelitian dikarenakan harus mempersiapkan Ujian Nasional, 
sehingga hanya dilakukan kepada siswa kelas 7 dan 8 diambil perwakilan 
pertingkat 3 orang dengan memilih siswa yang terindikasi mengalami 
masalah emosional dengan level high need yaitu dengan skor antara 6-10. 
Peneliti dibantu oleh guru BK memilih informan yang tepat dari 34 siswa 
yang terindikasi mengalami masalah emosional  menjadi 6 informan 
sehingga memudahkan peneliti dalam proses mengumpulkan data.   
Tabel 1. Data informan penelitian 







     BS            Perempuan             13 tahun 10 bulan             7C 
     MF             Laki-laki                13 tahun 5 bulan              7B 
  VDWS          Laki-laki                13 tahun 11 bulan            7B 
   YS              Perempuan              14 tahun 8 bulan               8C 
   SLD            Perempuan              14 tahun 7 bulan              8C 
   AID            Perempuan              14 tahun 7 bulan               8C 
 
2.2 Metode Pengumpulan Data 
Pelaksanaan pengambilan data dilakukan mulai tanggal 03 Maret 
hingga 07 April 2017. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi-terstruktur. Wawancara semi-terstruktur bersifat terbuka 
dan lebih leluasa. Fokus wawancara pada permasalahan yang sering 
dihadapi siswa dan bagaimana perilaku mencari bantuan pada siswa yang 
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terindikasi masalah emosional. Sebelum wawancara dimulai, informed 
consent (IC) diberikan kepada keenam informan yang berisi pernyataan 
persetujuan antara peneliti dan informan. Setelah itu mengisi lembar 
identitas dan tanda tangan yang menunjukkan informan bersedia 
mengikuti proses wawancara. Wawancara dilakukan kepada 6 informan di 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta secara bergilir sesuai dengan guru BK 
memanggil nama siswa pada waktu yang berbeda-beda saat jam pelajaran 
BK dan menggunakan ruang BK sebagai tempat wawancara. Waktu 
penelitian berlangsung ±11 menit - ±27 menit. Sebelum wawancara 
dilakukan, peneliti menjelaskan maksud serta tujuan. Hal ini dilakukan 
untuk membangun rapport kepada informan. Kemudian wawancara 
diawali dengan memberikan prolog (salam pembuka, perkenalan, tujuan 
wawancara, meminta izin untuk merekam dan attending) serta mengajukan 
pertanyaan sesuai dengan guide wawancara. Setelah semua pertanyaan 
diajukan oleh peneliti, salam penutup kemudian disampaikan kepada 
informan yang meliputi kesimpulan wawancara, janjian dengan informan 
untuk melakukan wawancara selanjutnya apabila ada data yang kurang 
lengkap, ucapan terima kasih karena telah berpartisipasi dalam penelitian 
dan salam penutup. 
Keabsahan data yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan dua cara, yaitu confirmability dan credibility. 
Confirmability peneliti meminta partisipan untuk memeriksa data melalui 
member checking, dilakukan dengan cara memberikan ringkasan hasil data 
yang diperoleh sementara, kemudian peneliti meminta informan untuk 
membaca sendiri dan mengkoreksi hasil ringkasan data yang dibuat oleh 
peneliti, apakah terdapat data yang tidak sesuai dengan kondisi informan. 
Apabila ada data yang kurang tepat dari data informan diminta untuk 
menuliskan dikolom tambahan yang telah disediakan, akan tetapi jika data 
telah sesuai maka informan bisa langsung untuk menandatangi sebagai 
bukti bahwa data sedah sesuai. Sedangkan credibility berfungi untuk 
meningkatkan tingkat kepercayaan temuan yang dapat dicapai dengan cara 
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menunjukkan kepada orang lain (Cresswell, 2015). Credibility dilakukan 
dengan mengecek kembali data wawancara yang telah didapatkan 
kemudian mendiskusikan bersama dosen maupun teman satu teman untuk 
memastika apakah data sudah sesuai jika ada yang kurang sesuai ataupun 
ada data yang belum terungkap.  Selanjutnya untuk melengkapin data yang 
kurang maka membuat janji dengan informan untuk melakukan 
wawancara selanjutnya.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Masalah yang dihadapi siswa SMP yang terindikasi masalah 
emosional 
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data menunjukkan bahwa 
seluruh informan mengalami masalah seperti ketahuan main, pertemanan, 
pertengkaran dengan saudara, tidak mengerjakan tugas, pulang malam, 
bertengkar, tidak dekat dengan orang tua, dimusuhi, dicueki, tidak 
memiliki teman, salah paham, kesal dengan teman maupun saudara. 
Menurut Wiguna, Samuel, Manengkei, Pamela, Muhammad, Atika (2010) 
berbagai stresor psikososial seringkali dikaitkan dengan terjadinya 
masalah emosi dan perilaku pada anak dan remaja, seperti adanya penyakit 
ﬁsik, pola asuh yang inadekuat, kekerasan dalam rumah tangga, hubungan 
dengan teman sebaya yang inadekuat, serta kemiskinan. Dari stresor 
psikososial yang terkait menyebabkan masalah emosi dan perilaku diatas 
yang paling menonjol dialami remaja adalah hubungan dengan teman 
sebaya yang inadekuat. 
3.2 Pihak-pihak yang menyebabkan munculnya masalah emosional pada 
siswa SMP 
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data menunjukkan bahwa 
pihak-pihak yang menyebabkan munculnya masalah dari keenam informan 
meliputi  orang tua, teman sebaya dan saudara. Menurut Azmi (2015) 
terindikasi berbagai masalah emosional disebabkan oleh dampak kasus 
dalam keluarga atau lingkungan sekitar remaja, diantaranya ketidak 
harmonisan antara anggota keluarga, perselisihan dengan teman sebaya 
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dan lain-lain. Permasalahan yang dialami remaja dapat bersumber dari 
berbagai macam faktor seperti dari dalam diri sendiri, keluarga, teman 
sepergaulan atau lingkungan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
hanya teman yang menyebabkan remaja mengalami masalah emosional 
melainkan orang tua dan saudara juga menjadi penyebab munculnya 
masalah emosional.  
3.3 Tempat terjadinya masalah emosional pada siswa SMP 
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data menunjukkan bahwa 
sebanyak tiga orang informan mengalami masalah emosional di 
lingkungan sekolah dan dirumah. Sedangkan 2 informan lainnya 
mengalami masalah emosional di lingkungan sekolah dan tempat bermain. 
Remaja yang tinggal dengan orang tua mengungkapkan perasaan dekat 
dengan orang tua sehingga remaja tersebut jarang mengalami masalah 
disekolah sehingga tidak pernah berurusan dengan BK disekolah karena 
perilakunya. Sedangkkan remaja yang bermasalah umumnya berasal dari 
keluarga yang bermasalah dan sering mengalami konflik baik disekolah 
maupun dirumah, tidak betah dirumah dan membayangkan untuk pergi 
dari rumah begitu pulang sekolah (Lestari, 2012).  Hal ini menunjukkan 
bahwa bermasalah dirumah maupun disekolah diakibatkan berasal dari 
keluarga yang bermasalah dan sering mengalami konflik.  
3.4 Sumber mencari bantuan pada siswa yang terindikasi masalah 
emosional 
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data menunjukkan bahwa 
keempat informan mencari bantuan kepada sumber informal (teman). 
Sedangkan satu informan mencari bantuan secara informal (teman) dan 
semi-formal (guru). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rickwood (2005) 
yang menyatakan bahwa remaja lebih sering meminta bantuan dari sumber 
informal dan salah satunya adalah teman sebaya. Dikarenakan remaja 




3.5 Jumlah pihak dalam mencari bantuan pada siswa yang terindikasi 
masalah emosional 
Salah satu faktor perilaku mencari bantuan yaitu jenis kelamin dan 
diperoleh bahwa jumlah pihak yang dimintai bantuan meliputi yaitu 1 
informan laki-laki  dan 2 informan perempuan memilih 1 pihak (masing-
masing satu kali meminta bantuan ke teman), 1 informan perempuan dan 1 
informan laki-laki memilih 3 pihak (masing-masing satu kali meminta 
bantuan ke orang tua, saudara dan teman) serta 1 informan memilih 2 
pihak (masing-masing satu kali meminta bantuan ke teman dan guru) 
untuk membantu menyelesaikan masalahnya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Anderson (dalam Cornetto, 2011) yang menyatakan bahwa 
remaja perempuan lebih banyak mencari bantuan dibandingkan dengan 
remaja laki-laki. 
3.6 Jenis perilaku mencari bantuan pada siswa yang terindikasi masalah 
emosional 
Jenis perilaku mencari bantuan dapat diketahui 3 informan memilih 
bantuan secara eksekutif yaitu  informan tetap meminta bantuan meskipun 
sesungguhnya tidak membutuhkan bantuan agar orang lain dapat 
menyelesaikan masalahnya serta 3 informan lainya memilih bantuan 
secara adaptif yaitu informan meminta bantuan ketika benar-benar tidak 
bisa menyelesaikan Hal ini sesuai dengan pendapat Salah satu dimensi 
perilaku mencari bantuan menurut Rickwood, Thomas, Bradford (2013) 
menyebutkan bahwa sumber mencari bantuan meliputi formal, semi 
formal, informal dan sumber daya swadaya.  Sedangkan menurut Proses 
mencari bantuan mengacu pada perilaku seseorang dalam mencari 
bantuan. Seperti niat dan perilaku pada saat mereka mencari bantuan, baik 
itu perilaku di masa lalu maupun perilaku saat ini. Dikarenakan niat 
seseorang dalam mencari bantuan dapat memprediksi perilaku dalam 
mencari bantuan dan sesegera mungkin untuk mencari bantuan supaya 
mendapatkan respon yang baik serta agar dapat mempertimbangkan jangka 
waktu dalam penyelesaian masalah. (Rickwood, Thomas, Bradford, 2012).  
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Hal ini berarti informan yang langsung meminta bantuan mengganggap 
agar sesegera mungkin untuk mendapatkan bantuan.  
Deskripsi hasil penelitian terlihat pada tabel dibawah ini yang 
memberikan gambaran mengenai masalah yang dihadapi oleh siswa yang 
terlibat masalah emosional, pihak-pihak yang terlibat memunculkan 
masalah emosional, di mana terjadinya masalah emosional dan bagaimana 
perilaku mencari bantuan pada siswa yang terindikasi mengalami masalah 
emosional. Rangkuman hasil wawancara dapat dilihat pada tabel 2 






































BS               Ketahuan main,          Teman            Sekolah             Informal                      Ada 3 pihak             Eksekutif     
                    pertemana,                  & saudara                                (ibu, kakak,                 yang dimintai 
                    pertengkaran                                                               teman)                         bantuan 
                    dengan saudara 
MF              Tidak mengerjakan     Teman            Sekolah &         Informal                     Ada 1 pihak              Eksekutif 
                    pr, pulang malam                               rumah teman     (teman)                      yang dimintai  
                                                                                                                                             bantuan  
VDWS        Berantem, pulang         Teman          Sekolah &          Informal                     Ada 3 pihak              Eksekutif                    
                    malam                                                rumah teman      (teman,                       yang dimintai                                                                                                                 
                                                       kakak, nenek)             bantuan 
YS              Tidak dekat dengan     Orang tua &    Rumah &          Informal                      Ada 2 pihak              Adaptif                   
                   orang tua,                     teman              sekolah              (teman),                      yang dimintai                   
                   dimusuhi, dicueki,                                                          Semi formal               bantuan                  
                   tidak memiliki                                                                (guru)                  
                   teman 
SLD           Salah paham                  Teman            Sekolah           Informal                       Ada 1 pihak             Adaptif                                                                                              
                                                                (teman)                     yang dimintai                                                                                
                                                                                                                                             bantuan 
AID            Kesal dengan                Saudara          Rumah &         Informal                      Ada 1 pihak              Adaptif                  
                  saudara, pertemanan     & teman          sekolah             (nenek)                        yang dimintai                                                                            





Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian pada siswa yang 
terindikasi mengalami masalah emosional di SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta, dapat disimpulkan bahwa masalah yang dihadapi adalah tidak dekat 
dengan orang tua, memiliki masalah dengan  teman seperti bertengkar, 
dimusuhi, dicueki, tidak memiliki teman serta pertengkaran dengan saudara. 
Semua permasalahan tersebut muncul disebabkan oleh teman namun tidak 
dipungkiri bahwa keluarga seperti saudara kandung dan orang tua juga 
menyebabkan timbulnya masalah yang di hadapi remaja. Dalam mencari 
bantuan perasaan nyaman dalam bercerita, kepercayaan atau dapat menjaga 
rahasia muncul ketika remaja meminta bantuan kepada teman, dikarenakan 
permasalahan yang muncul terjadi antar teman dilingkungan sekolah. Ketika 
menghadapi permasalahan, remaja langsung menceritakan masalah  tersebut 
kepada orang tua dan teman yang dianggap mampu membantu dengan tujuan 
agar dapat menghilangkan perasaan mengganjal, bingung hingga sedih. Hal ini 
membuktikan bahwa remaja meminta bantuan secara adaptif dan eksekutif 
Saran yang diberikan bagi siswa lebih nyaman bercerita akan tetapi 
harus lebih selektif dalam memilih teman karena tidak semua masalah dapat 
diselesaikan oleh teman sehinga diharapkan siswa lebih mengutamakan 
meminta bantuan pada pihak yang tepat agar masalah yang dihadapi segera 
dapat terselesaikan. Bagi orang tua, diharapkan orang tua dapat menjadi 
tauladan bagi anak dan memberikan perhatian serta dukungan pada anak agar 
anak lebih terbuka karena terciptanya kedekatan antara orang tua dan anak.  
Serta bagi guru BK diharapkan bekerjasama dengan guru wali kelas untuk 
memberikan layanan tambahan berupa pendampingan bagi siswa agar siswa 
merasa lebih dekat dan tidak takut ketika ingin menceritakan masalah yang 
dihadapi. dimaksudkan untuk pencegahan siswa menghadapi gangguan 
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